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Abstrak

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti dominasi metode ceramah, minimnya kegiatan praktik, rendahnya keterlibatan siswa,
serta keterbatasan media dan alat praktikum. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-
konsep abstrak seperti pertumbuhan tanaman dan komponen ekosistem. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
penelitian ini mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis eksperimen bernama Teracoco, yaitu
Komponen Instrumen Terpadu (KIT) berbahan sabut kelapa yang ramah lingkungan. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate), namun hanya dilaksanakan sampai tahap Develop. Validasi dilakukan oleh enam ahli, terdiri dari
ahli media dan ahli materi. Selain itu, peneliti melibatkan sepuluh siswa kelas VII SMP Nurul Ishlah Jepara
untuk uji keterbacaan media pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan skor rata-rata sebesar 91% untuk media
dan 93% untuk materi. Keduanya termasuk dalam kategori “sangat layak”. Uji keterbacaan oleh siswa juga
menghasilkan skor 91%, menandakan bahwa media mudah dipahami, komunikatif, dan menarik minat belajar
siswa. Media Teracoco dinilai mampu meningkatkan keterlibatan siswa, memperjelas konsep, serta mendorong
pembelajaran aktif berbasis praktik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Teracoco sangat potensial
digunakan dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi pertumbuhan tanaman dan ekosistem. Urgensi
penelitian ini terletak pada kebutuhan akan media interaktif untuk mendukung pembelajaran IPA di tingkat
SMP.

Kata kunci: Ekosistem, IPA SMP, KIT TERACOCO, Media Interaktif, Pertumbuhan Tanaman

Development of Integrated Instrument Components (KIT) TERACOCO as Interactive
Science Learning Media in Junior High Schools

Abstract

Natural Science (IPA) learning at the Junior High School (SMP) level still faces various challenges, such as the
dominance of lecture methods, minimal practical activities, low student involvement, and limited media and
practical tools. As a result, students have difficulty in understanding abstract concepts such as plant growth and
ecosystem components. To overcome these problems, this study developed an interactive learning media based
on experiments called Teracoco, which is an Integrated Instrument Component (KIT) made from
environmentally friendly coconut fiber. This study uses the Research and Development (R&D) method with the
4D model (Define, Design, Develop, Disseminate), but it was only implemented up to the Develop stage.
Validation was carried out by six experts, consisting of media experts and material experts. In addition, the
researcher involved ten seventh grade students of SMP Nurul Ishlah Jepara to test the readability of the learning
media. The validation results showed an average score of 91% for the media and 93% for the material. Both are
included in the "very feasible" category. The readability test by students also produced a score of 91%,
indicating that the media is easy to understand, communicative, and attracts students' interest in learning.
Teracoco media is considered capable of increasing student engagement, clarifying concepts, and encouraging
active learning based on practice. The results of this study indicate that Teracoco has great potential for use in
science learning, especially in plant growth and ecosystem materials. The urgency of this study lies in the need
for interactive media to support science learning at the junior high school level.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) memegang
peran yang penting dalam membentuk pola pikir ilmiah dan keterampilan proses sains, sehingga peserta didik
mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam sains[1]. Akan tetapi, dalam praktiknya,
pembelajaran IPA lebih sering bersifat teoritis dan kurang kontekstual [2]. Hal tersebut mengakibatkan peserta
didik kurang bersemangat dan mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak yang tedapat pada
materi IPA.

Permasalahan lain yang dihadapi oleh peserta didik dalam pembelajaran IPA adalah rendahnya keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses belajar, padahal keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran IPA sangat
diperlukan agar terjadi interaksi yang tinggi antara pendidik dan peserta didik [3]. Pada kenyataannya
pembelajaran IPA cenderung bersifat satu arah, dengan metode ceramah dari guru dan minimnya kegiatan
eksperimen atau penggunaan media pembelajaran yang konkret [4]. Akibatnya, banyak peserta didik yang hanya
menghafal tanpa mampu memahmi konsep.

Permasalahan tersebut diperkuat dengan rendahnya pemahaman peserta didik dalam memahami materi,
seperti materi pertumbuhan dan komponen ekosistem. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik tersebut
diakibatkan guru yang hanya memaparkan materi secara ceramah tanpa melakukan praktik [5]. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya memberikan pengalaman langsung dan bermakna bagi
peserta didik.

Penyebab dari permasalahan-permasalahan tersebut adalah metode pembelajaran yang kurang bervariasi,
kurangnya penggunaan media pembelajaran, dan sumber belajar yang terbatas [6]. Beberapa materi IPA seperti
pertumbuhan tanaman perlu diajarkan dengan praktikum untuk menguatkan konsep. Akan tetapi guru sering
menghadapi kendala berupa keterbatasan alat dan media praktikum yang menghambat kelangsungan kegiatan
pembelajaran [7]. Akibatnya peserta didik tidak memperoleh gambaran konkret tentang penerapan sains dalam
kehidupan sehari-hari.

Salah satu Solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut adalah
dengan mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis praktik. Media pembelajaran interaktif
memungkinkan peserta didik untuk dapat merespon materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru [8]. Media
pembelajaran tersebut harus mampu mengintegrasikan eksperimen sederhana dengan konsep IPA yang
diajarkan, sehingga peserta didik mampu memahami materi yang diajarkan secara langsung. Dalam hal ini,
media berupa KIT (Komponen Instrumen Terpadu) akan dirancang untuk membantu siswa memahami materi
[9], khususnya materi dalam pembelajaran IPA.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan KIT berbasis eksperimen mampu
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains pada peserta didik. Penelitian yang dilakukan
oleh Luma, dkk [10] menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif memberikan dampak yang signifikan
dalam memfasilitasi peserta didik untuk memahami konsep pembelajaran yang lebih mendalam. Penelitian yang
dilakukan oleh Zulifran, dkk [11] tentang pengembangan KIT didapatkan hasil bahwa penggunaan KIT valid dan
praktis dalam pembelajaran IPA. Penelitian yang dilakukan oleh Yesi, dkk [12] tentang pengembangan KIT
menunjukkan bahwa KIT bentuk molekul yang mereka kembangkan termasuk dalam kategori valid dan layak
digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa KIT dapat mengatasi masalah pembelajaran IPA dengan baik.
Namun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya hanya terbatas pda media interaktrif yang belum mendukung
prinsip ramah lingkungan. Oleh karena itu, KIT TERACOCO dibuat sebagai media pembelajaran interaktif
berbasis eksperimen. Selain itu KIT TERACOCO dirancang tidak hanya untuk praktikum, tetapi juga disertai
dengan video pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). KIT TERACOCO terbuat dari sabut
kelapa yang ramah lingkungan, memiliki daya serap tinggi, dan mampu menahan jumlah udara yang cukup
untuk tanaman [13]. Sabut kelapa juga merupakan limbah pertanian yang banyak dan belum digunakan secara
efektif di sekolah. KIT TERACOCO mendukung prinsip yang relevan dengan era pendidikan modern yang
menekankan pembelajaran interaktif dan sains. KIT ini interaktif karena dilengkapi dengan video materi
pembelajaran, komponen praktikum, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Ini juga dapat diterapkan untuk
materi IPA seperti pertumbuhan tanaman dan elemen ekosistem.

Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, maka pengembangan KIT TERACOCO sebagai media
pembelajaran interaktif ini sangat relevan untuk dikembangkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelayakan media pembelajaran interaktif Komponen Intsrumen Terpadu (KIT) TERACOCO dari aspek isi,
materi, dan keterbacaan oleh peserta didik pada materi pertumbuhan tanaman dan komponen dalam ekosistem.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang tidak hanya valid secara isi, tetapi
juga menarik, komunikatif, dan mudah dipahami oleh peserta didik.
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2. METODE PENELITIAN

Pengembangan dilaksanakan dengan menggunakan metode Reserach and Development dengan jenis
pengembangan 4D. Pengembangan model 4D (Four-D Model) ini merupakan salah satu model pengembangan
yang relevan untuk mengembangkan suatu produk[13]. Model 4D ini terdiri dari empat tahap yaitu Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran) [14]. Namun,
pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap Develop, untuk tahap Disseminate tidak dilakukan karena
penelitian ini berfokus pada pengembangan awal dan uji kelayakan produk, bukan pada proses penyebaran dan
implementasi luas. Dengan hanya mencapai tahap Develop, peneliti tetap dapat mengevaluasi kelayakan isi,
materi, dan keterbacaan media secara komprehensif.

Define Design Develap Disseminate
{Pendelinisian) {Perancangan) {Pengembangan) {Penyebaran)

Gambar 1. Desain model 4D

Define merupakan tahap awal yang bertujuan menganalisis kebutuhan dan permasalahan pembelajaran IPA
SMP (Kurikulum Merdeka). Kegiatan pada tahap ini meliputi analisis kurikulum dan studi literatur terkait
permasalahan pembelajaran, media interaktif, serta pemanfaatan cocopeat sebagai media pembelajaran. Design
adalah tahap perancangan media KIT TERACOCO, yang mencakup penyusunan KIT, buku panduan, video
materi, dan LKPD. Kegiatan dalam tahap ini meliputi pengolahan sabut kelapa, perancangan fisik KIT, dan
pengembangan isi media dan perangkat pendukung. Develop merupakan tahap pembuatan media berdasarkan
desain yang telah disusun. KIT TERACOCO dikemas dalam kotak portabel, dilengkapi dengan alat praktikum,
buku panduan, dan LKPD. Desain dibuat menggunakan Canva, video materi menggunakan Capcut, dan seluruh
materi diunggah ke Google Drive lalu diubah menjadi barcode untuk memudahkan akses. Untuk LKPD bisa
dikerjakan melalui website /iveworksheet yang dapat diakses melalui barcode yang terdapat pada buku panduan
penggunaan.

Produk yang dihasilkan diuji melalui validasi oleh enam ahli (tiga media, tiga materi). Adapun ahli media
diambil dari dua dosen ahli dan satu guru IPA SMP. Untuk ahli materi diambil dari satu dosen ahli dan dua guru
IPA SMP. Uji keterbacaan atau uji bahasa oleh siswa kelas 7 SMP Nurul Ishlah Jepara guna menilai kualitas
dan keterpahaman media KIT TERACOCO. Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan KIT TERACOCO dari
aspek materi, tampilan media, dan kebahasaan. Kriteria aspek materi mencakup kesesuaian dengan kurikulum,
keakuratan konsep IPA, keterpaduan antara materi dan aktivitas fisik, serta kebermaknaan materi bagi peserta
didik. Aspek media atau tampilan media meliputi tata letak, kejelasan ilustrasi, konsistensi desain, interaktivitas,
dan daya tarik visual media. Kriteria kebahasaan meliputi keterbacaan media, kejelasan instruksi, penggunaan
istilah yang tepat, dan kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik.

Dalam perhitungan kriteria uji validasi menggunakan Skala Likert. Dalam perhitungan tersebut skor 5
menunjukkan penilaian sangat setuju dan skor 1 menunjukkan penilaian sangat kurang setuju[14]. Rumus untuk
menentukan kelayakan dan keterbacaan media yang telah dikembangkan dalam penelitian ini:

Presentase Kelayakan = %x 100% (1)

Keterangan:

P = Presentase kelayakan

f = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor total

Berikut ini adalah rentang presentase validitas media dan materi yang bisa ditinjau dalam tabel 1:

Tabel 1. Presentase Validitas Media dan Materi

Interval Tingkat Kevalidan
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
0-20% Sangat Kurang Layak
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Presentase kelayakan media berdasarkan hasil uji keterbacaan oleh siswa dapat dilihat pada tabel 2:

Tabel 2. Presentase Uji Keterbacaan Media

Interval Tingkat Kevalidan
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak

0-20% Sangat Kurang Layak

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut studi literatur yang telah dilakukan, pembelajaran IPA di SMP masih didominasi oleh metode
ceramah yang bersifat teoritis dan tidak kontekstual[15]. Akibatnya, peserta didik tidak memahami konsep dan
tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Selain itu, keterbatasan alat praktikum dan media yang tersedia
menjadi hambatan untuk menjalankan eksperimen yang bermakna[16]. Oleh karena itu, pengembangan media
pembelajaran interaktif seperti KIT TERACOCO diperlukan untuk meningkatkan partisipasi peserta didik dan
meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep melalui pembelajaran IPA secara langsung. Berikut ini
penjelasan hasil penelitian dengan model pengembangan 4D yang telah dilakukan.

3.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan dengan tujuan untuk mengindentifikasi dan
mendefinisikan kebutuhan awal dalam pengembangan media. Kegiatan pada tahap ini meliputi analisis
kurikulum dan studi literatur terkait permasalahan pembelajaran, media interaktif, serta pemanfaatan cocopeat
sebagai media pembelajaran. Selain itu, pada tahap ini dilakukan kajian terhadap pemanfaatan cocopeat (sabut
kelapa halus) sebagai bahan dasar media pembelajaran yang bersifat alami, ramah lingkungan, dan tersedia
secara lokal namun belum banyak dimanfaatkan secara optimal di sekolah.

3.2 Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini, peneliti merancang media KIT TERACOCO berdasarkan data dan informasi yang telah
diperoleh dari tahap sebelumnya. Hal yang pertama dilakukan adalah penyusunan isi video pembelajaran yang
dirancang dengan durasi singkat, bahasa yang komunikatif, serta dilengkapi dengan narasi penjelas agar mudah
dipahami oleh peserta didik. Kemudian dilakukan juga penentuan desain visual media, yakni tata letak, warna,
ikon, dan huruf dengan mempertimbangkan prinsip keterbacaan dan daya tarik visual oleh peserta didik.
Dilakukan juga perancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun pada website liveworksheet.

3.3 Tahap Pengembangan (Development)

Pada pengembangan produk peneliti fokus pada aspek tampilan KIT, video materi, interaktifitas KIT, serta
evaluasi pembelajaran yang dirancang sesuai dengan karakteristik siswa. Media dibuat menarik dengan
penggunaan warna yang minimalis serta desain praktis berbentuk kotak lengkap dengan alat dan bahan
praktikum. Desain media mencakup profil KIT TERACOCO, buku panduan praktikum, materi dan barcode
video materi, serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dapat dikerjakan melalui website liveworksheet.
Materi yang disajikan meliputi topik pertumbuhan tanaman dan komponen dalam ekosistem. Seluruh materi
disusun sesuai capaian pembelajaran IPA SMP fase D dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
siswa. Selain itu media juga dilengkapi dengan soal evaluasi berbasis barcode. Berikut ini adalah Gambaran
media KIT interaktif TERACOCO yang telah dikembangkan:
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Gambar 3. Video Materi
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3.4 Hasil Validasi Ahli Media, Materi, dan Bahasa

Media KIT TERACOCO yang telah selesai kemudian diujikan untuk mengetahui kelayakan media
tersebut. Media tersebut diuji kelayakan melalui proses validasi, yakni penilaian terhadap desain media dan isi
materi oleh validator ahli media dan ahli materi. Selain itu juga dilakukan validasi keterbacaan oleh siswa SMP
kelas VII. Untuk validasi keterbacaan dilakukan oleh siswa SMP Nurul Ishlah Jepara Kelas VII sebanyak 10
siswa. Berikut ini adalah tabel dan grafik yang menunjukkan hasil akumulasi validasi:

Gambar 4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Tabel 1. Hasil Uji Kelayakan

Uji Kelayakan Skor Rata-Rata Kriteria
Ahli Media 91% Sangat Layak
Ahli Materi 93% Sangat Layak
Ahli Bahasa 91% Sangat Layak

Hasil Validasi
100 91% 93% 91%

75

g 50
@

25

0

Anli Bahasa Ahli Materi Ahli Media

Gambar 5. Perolehan Hasil Validasi

Berdasarkan grafik hasil validasi terhadap media pembelajaran interaktif KIT TERACOCO, diperoleh skor
rata-rata yang menunjukkan tingkat kelayakan tinggi dari berbagai aspek. Validasi dilakukan oleh tiga kelompok

3353



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

validator, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Ahli Media memberikan skor sebesar 91%, yang
menunjukkan bahwa aspek tampilan visual, desain antarmuka, kegiatan interaktif, serta keterpaduan elemen
media sudah sangat baik dan sesuai dengan prinsip media pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media
dinilai menarik, mudah digunakan, serta mampu mendukung kegiatan pembelajaran secara efektif. Ahli Materi
memberikan skor tertinggi sebesar 93%. Penilaian ini mencerminkan bahwa isi materi dalam KIT TERACOCO
sudah sesuai dengan kurikulum, akurat secara ilmiah, serta relevan dengan capaian pembelajaran [PA SMP.
Penyampaian konsep juga dinilai cukup jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Ahli Bahasa memberikan
skor 91%, menandakan bahwa penggunaan bahasa dalam media telah memenuhi kaidah kebahasaan yang baik.
Bahasa dinilai komunikatif, sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa, serta tidak menimbulkan
multitafsir. Secara keseluruhan, nilai validasi yang berkisar antara 91% hingga 93% mengindikasikan bahwa
KIT TERACOCO masuk dalam kategori “sangat layak” dan layak digunakan sebagai media pembelajaran IPA
di tingkat SMP kelas VII, khususnya pada materi pertumbuhan tanaman dan komponen dalam ekosistem. Media
ini tidak hanya memenuhi aspek kelayakan isi, tampilan, dan bahasa, tetapi juga berpotensi tinggi untuk
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, memperkuat pemahaman konsep secara kontekstual, serta
mendorong pembelajaran berbasis praktik yang mendalam dan bermakna.

Dengan adanya video pembelajaran, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan komponen eksperimen yang
terintegrasi, KIT ini sangat mendukung implementasi pembelajaran yang aktif, interaktif, dan menyenangkan.
Secara praktis, guru juga terbantu dengan adanya petunjuk penggunaan yang jelas, baik dalam bentuk cetak
maupun digital, yang memudahkan proses persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. KIT ini
menjadi jawaban atas tantangan pembelajaran IPA yang selama ini cenderung teoritis dan minim praktik, serta
merupakan inovasi yang mampu mengintegrasikan sains, lingkungan, dan teknologi pendidikan secara harmonis.

Selain penilaian oleh para ahli, keterbacaan KIT TERACOCO juga diuji melalui angket respon siswa SMP
setelah mereka menggunakan media dalam kegiatan praktikum. Aspek keterbacaan meliputi kejelasan bahasa,
kemudahan memahami petunjuk, kemudahan kegunaan, kejelasan makna, kesesuaian bahasa dengan usia siswa,
serta daya tarik dan komunikatif. Hasil angket keterbacaan media oleh sepuluh siswa kelas VII SMP Nurul
Ishlah Jepara disajikan dalam grafik berikut:

Hasil Keterbacaan Siswa

29 29

27 27 27 27 27

26 26

Hasil Keterbacaan

Siswa1 Siswa? Siswa3 Siswad Siswab Siswaf Siswa7 Siswa8 Siswad Siswa 10
Siswa

Gambar 6. Hasil Keterbacaan Siswa

Keterbacaan media KIT TERACOCO diuji melalui angket keterbacaan yang terdiri dari 6 butir soal dan
diberikan kepada 10 siswa sebagai responden. Berdasarkan grafik hasil keterbacaan, diperoleh skor dari masing-
masing siswa berkisar antara 26 hingga 29 dari skor maksimal 30. Total skor keseluruhan yang diperoleh dari 10
siswa adalah 273, sedangkan skor maksimal yang mungkin dicapai adalah 300.

Berdasarkan hasil uji keterbacaan terhadap sepuluh siswa kelas VII SMP Nurul Ishlah Jepara, diperoleh
nilai rata-rata sebesar 91%. Nilai ini menunjukkan bahwa media interaktif KIT TERACOCO termasuk dalam
kategori “sangat layak”™ dari segi keterbacaan. Tingginya nilai keterbacaan menunjukkan bahwa siswa mampu
memahami isi media dengan baik, termasuk petunjuk penggunaan, isi materi, serta instruksi kegiatan praktikum.
Tidak ditemukan kalimat atau penjelasan yang membingungkan dan bahasa yang digunakan dinilai sesuai
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dengan tingkat kemampuan kognitif siswa SMP. Selain itu, instruksi penggunaan media dan isi LKPD dianggap
jelas serta tidak menimbulkan kebingungan bagi siswa. Selain itu, tingkat keterbacaan yang merata dengan skor
siswa tidak jauh berbeda satu sama lain. Hal tersebut menandakan bahwa media ini dapat diakses oleh seluruh
siswa, baik dengan kemampuan tinggi maupun sedang. Hal ini menunjukkan bahwa KIT TERACOCO tidak
hanya valid secara isi, namun juga efektif dalam menyampaikan informasi secara komunikatif dan mudah
dipahami oleh pengguna utamanya, yaitu siswa. Dengan penggunaan KIT interaktif TERACOCO ini mereka
merasa lebih akttif dan lebih dilibatkan dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan terdapat aktivitas
praktikum dan pengisian evaluasi pada lembar kerja. Dengan demikian, dari aspek keterbacaan, KIT
TERACOCO sangat potensial untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPA di SMP karena mampu
menyampaikan informasi secara jelas dan mendukung proses belajar yang aktif dan bermakna.

Berdasarkan hasil validasi, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa media interaktif KIT TERACOCO
berpotensi membantu siswa memahami materi pertumbuhan tanaman dan komponen dalam ekosistem. Selain itu
media KIT TERACOCO ini juga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu,
media interkatif KIT TERACOCO ini sesuai untuk digunakan, terutama dalam pembelajaran [IPA SMP kelas VII
materi pertumbuhan tanaman dan komponen dalam ekosistem. Dengan memperhatikan hasil validasi dan potensi
penggunaannya di lapangan, maka media interaktif KIT TERACOCO sangat dirckomendasikan untuk digunakan
dalam pembelajaran IPA kelas VII, khususnya pada materi pertumbuhan tanaman dan komponen dalam
ekosistem

Penelitin ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media KIT
dan media pembelajaran interaktif terbukti valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran IPA. Namun
demikian, kelebihan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak pada inovasi bahan dasar media
yang digunakan, yakni sabut kelapa serta integrasi komponen digital (video pembelajaran dan LKPD digital)
dalam satu paket KIT yang utuh dan inteaktif. Selain itu, KIT TERACOCO ini dikembangkan dengan prinsip
kontekstual dan ramah lingkungan. Dengan memperharikan tingkat kelayakan, efektivitas, dan inovasi
pengembangan, maka media pembelajaran interaktif KIT TERACOCO sangat direkomendasikan untuk
digunakan dalam pembelajaran IPA kelas VII, khususnya pada materi pertumbuhan dan komponen dalam
ekosistem.

4. KESIMPULAN

Media KIT TERACOCO memberikan kontribusi penting dalam pembelajaran IPA di SMP dengan
menghadirkan alat bantu yang interaktif, kontekstual, dan berbasis praktik. Validasi dari ahli menunjukkan
kelayakan tinggi dalam aspek media, materi, dan bahasa. Penggunaan bahan lokal berupa sabut kelapa
memperkuat aspek keberlanjutan dan kreativitas dalam pengembangan media. KIT ini tidak hanya memfasilitasi
pemahaman konsep, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan eksperimen, terutama pada
materi pertumbuhan tanaman dan komponen ekosistem.

Meski demikian, penelitian ini masih terbatas pada uji kelayakan dan keterbacaan dengan jumlah responden
yang terbatas dan belum mencakup uji efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan agar pengembangan
KIT TERACOCO dilanjutkan dengan pengujian di berbagai sekolah dan diperluas cakupannya ke materi IPA
lain. Pengembangan ke depan juga dapat mengintegrasikan teknologi digital seperti video interaktif atau aplikasi
pendukung agar media ini semakin relevan dengan pembelajaran abad ke-21.
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